
Buah Roh
Dalam Hubungan

Dengan Allah
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Watak Orang Kristen:
Buah Roh

Dalam salah satu percakapan yang terakhir dengan murid-murid-Nya,
Yesus berbicara kepada mereka tentang pentingnya berbuah. Ia berkata kepada
mereka:

"Akulah pokok anggur yang benar dan Bapa-Kulah pengusahanya ...
Akulah pokok anggur dan kamulah ranting-rantingnya. Barangsiapa
tinggal di dalam Aku dan Aku di dalarn dia, ia berbuah banyak"
(Yohanes 15:1, 5).

Yesus menggunakan ibarat dari pokok anggur untuk mengajar tentang
hubungan penting yang harus ada antara Roh Kudus dengan orang percaya
sehingga sifat-sifat Kristus dapat tumbuh dalam dirinya. Roh Kuduslah yang
menghasilkan buah rohani dalarn diri kita ketika kita menyerahkan diri kepada-
Nya. Buah Roh itu adalah watak Kristus yang dihasilkan di dalarn diri kita,
sehingga kita dapat menunjukkan kepada dunia seperti apakah Kristus itu.

Pada sebatang pokok anggur, ranting-ranting bergantung kepada pokoknya
untuk bertahan hidup, dan pokok itu membutuhkan ranting-ranting untuk
menghasilkan buah. Yesus mengatakan kepada murid-murid-Nya bahwa Ia
sudah datang ke dunia untuk menunjukkan Bapa-Nya kepada dunia. Ia
mengatakan bahwa ketika Ia pergi Ia akan mengutus Roh Kudus untuk tinggal
bersama mereka dan menolong mereka. Roh Kudus akan menyatakan Yesus
kepada mereka. Sebagaimana Yesus memakai tubuh manusia untuk menyatakan
Allah Bapa kepada dunia, demikian juga Roh yang kekal tinggal di dalam orang
percaya untuk menyatakan Kristus kepada dunia. Rasul Paulus menulis kepada
jemaat di Korintus, "Atau tidak tahukah kamu, bahwa tubuhmu adalah bait
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Roh Kudus yang diam di dalam kamu, Roh Kudus yang kamu peroleh dari
Allah, - dan bahwa kamu bukan milik kamu sendiri? Sebab kamu telah dibeli
dan harganya telah lunas dibayar: Karena itu muliakanlah Allah dengan
tubuhmu!" (I Korintus 6:19-20).

Dalam pasal ini saudara akan mempelajari apa yang Alkitab katakan ten-
tang buah Roh, yang adalah watak orang Kristen, dan bagaimana buah itu
dihasilkan dalam hidupmu oleh kuasa Roh Kudus, supaya saudara dapat
menghormati Tuhan.

ikhtisar pasal

Buah Diperkenalkan
Buah Dilukiskan
Buah Dibutuhkan
Buah Dijadikan Nyata

15



16 KEHIDUPAN YANG BERKELIMPAHAN

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

• Memberikan sebuah contoh yang praktis dan sebuah contoh ya! 19 rohani
tentang prinsip berbuah.

• Mendaftar buah Roh dan menjelaskan hubungannya dengan watak Kristus.

• Menguraikan syarat-syarat untuk berbuah dan akibat dari tidak berbuah.

• Mengenali pentingnya berbuah rohani dan merindukan buah Roh dalam
hidupmu.

kegiatan belajar

1. Bacalah pendahuluan pelajaran ini dengan teliti sebelum sauda -a mulai
mengerjakan pasal ini, dan pelajarilah tujuan pelajarannya.

2. Bacalah dengan teliti kedua halaman pertama pada pasal ini, termas .ik alinea
pembukaan, ikhtisar pasal, dan tujuan pasal. Juga bacalah tujuan penun-
jang yang diberikan sepanjang pasal ini. Tujuan ini akan menunjukkan apa
yang seharusnya dapat saudara lakukan setelah mempelajari pasal ini.
Pertanyaan-pertanyaan tentang pelajaran dan soal-soal untuk menguji diri
didasarkan pada tujuan tersebut.

3. Sebagai latar belakang untuk pasal ini, bacalah Yohanes 15 dan ( .alatia 5.
Pelajari uraian pasalnya. Cari dan baca semua ayat Alkitab yang disebutkan.
Jawablah pertanyaan dan cocokkan jawaban saudara dengan yang diberikan
pada akhir pasal. Gunakan buku catatan yang terpisah untuk jawaban-
jawaban yang panjang.

4. Bila saudara sudah p'~dyelesaikan pasal ini, jawablah pertanyaan-pertanyaan
soal-soal untuk menguji diri. Cocokkan jawaban saudara dengan jawaban
yang terdapat pada bagian belakang buku ini.
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uraian pasal

BUAH DIPERKENALKAN

Watak Seperti Kristus

Tujuan 1. Memilih sebuah contoh dari prinsip berbuah.

Prinsip berbuah dinyatakan dalam pasal pertama dari kitab Kejadian, "Ber-
firmanlah Allah, 'Hendaklah tanah menumbuhkan tunas-tunas muda, tumbuh-
tumbuhan yang berbiji, segala jenis pohon buah-buahan yang menghasilkan
buah yang berbiji, supaya ada tumbuh-tumbuhan di bumi'" (Kejadian 1:11).
Perhatikan bahwa tiap tumbuhan dan pohon harus menghasilkan buah sesuai

I

dengan jenisnya.

Berbuah secara rohani mengikuti prinsip yang sama. Yohanes Pembaptis,
pembawa kabar kedatangan Juruselamat, meminta dari orang-orang yang ber-
tobat, "Hasilkanlah buah sesuai dengan pertobatan" (Matius 3:8). Dalam
Yohanes 15: 1-16, Yesus menekankan prinsip ini dengan menjelaskan bahwa
pengikut-Nya, dalam usaha untuk menumbuhkan dan mempertahankan kehi-
dupan rohani, harus menghasilkan buah yang berlimpah bagi Tuhan.

Buah apakah yang dimaksudkan oleh Yesus? Jawabannya diberikan dalam
Galatia, 5 :22:

Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran,
kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, penguasaan diri.

Dengan perkataan lain, buah Roh adalah watak seperti Kristus: watak yang
menyatakan seperti apakah Yesus itu. Ini adalah penyataan lahiriah dari vif'at
kudus Allah di dalam orang percaya. Sebenarnya inilah perkembangan kehi-
dupan Kristus di dalam diri orang Kristen.

1 Yang mana dari yang berikut ini adalah contoh dari prinsip berbuah?
a) Sebatang pohon ara yang menghasilkan daun.
b) Seorang yang dipenuhi Roh menghasilkan kemarahan.
c) Sebatang pohon jeruk menghasilkan jeruk.
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Sifat Yang Baru

Tujuan 2. Membuat sebuah daftar yang membandingkan perbuatan daging
dengan buah Roh.

Galatia 5: 16-26 menguraikan suatu pertentangan rohani antara si fat yang
penuh dosa dengan sifat ilahi. Pertentangan itu adalah sebagai berikut, "Sebab
keinginan daging berlawanan dengan keinginan Roh dan keinginan Roh ber-
lawanan dengan keinginan daging - karena keduanya bertentangan - sehingga
Kamu setiap kali tidak melakukan apa yang kamu kehendaki" (ayat 17). Kata
berlawanan berarti "bertolak belakang dalam sifat."

Bila orang percaya tidak menyerahkan diri kepada pimpinan Roh. ia tidak
mampu menolak keinginan dari sifat berdosanya. Tetapi jika Roh Kudus
memimpinnya, ia menjadi seperti tanah yang subur tempat Roh dapat
menghasilkan buah-Nya. Dengan kuasa Roh Kudus ia dapat meng.uasi ke-
inginan daging dan menjalani hidup yang berlimpah dan penuh buah.

Untuk memenang pertentangan ini, rahasianya adalah hidup oleh Roh.
"Barangsiapa menjadi milik Kristus Yesus, ia telah menyalibkan daging dengan
segala hawa nafsu dan keinginannya. Jikalau kita hidup oleh Roh, baiklah hidup
kita juga dipimpin oleh Roh" (Galatia 5:24-25). Bagaimanakah kita melakukan
ini? Dengan mendengarkan suara-Nya, mengikuti pimpinan-Nya, menaati
perintah-Nya, dan percaya serta berserah kepada-Nya.

CARA UNTUK HIDUP OLEH ROH:
1. MENDENGARKAN DIA
2. MENGIKUTI·NYA
3. MENAATI-NYA
4. PERCAYA KEPADA-NYA
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Untuk menunjukkan betapa hebatnya perbedaan antara perbuatan dari
sifat yang berdosa dengan buah Roh, penulis kitab Galatia mencantumkan daf-
tarnya dalam pasal yang sama (Galatia 5). Selama Roh Kudus memimpin, tinggal
di dalam dan memberi kekuatan kepada orang percaya, Ia dengan sendirinya
mewujudkan buah-Nya di dalam orang percaya tersebut (lihat Roma 8:5-10).

I

Dengan cara yang sama, sifat berdosa seorang yang tidak percaya menghasilkan
perbuatannya di dalam dirinya. Apakah saudara melihat prinsip berbuah -di
sini? Masing-masing menghasilkan buah sesuai dengan jenisnya. Dalam Yohanes
14:16 kita membaca perkataan Yesus kepada murid-murid-Nya, "Aku akan
minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan kepadamu seorang Penolong yang
lain, supaya Ia menyertai kamu, yaitu Roh Kebenaran." Kata yang lain dalam
ayat ini diambil dari kata bahasa Yunani yang mengacu kepada "yang lain dari
jenis yang sama." Adalah sifat Roh Kudus untuk menghasilkan watak seperti
Kristus dalam diri orang percaya. Sifat dari daging yang berdosa itulah yang
menghasilkan kejahatan.

2 Dalam buku catatanmu buatlah dua kolom yang berjudul sebagai berikut,
dan buatlah daftar dari perbuatan daging dan buah Roh dalam kedua kolom
tersebut" berdasarkan Galatia 5:19-23.

SIFAT LAMA
(perbuatan daging)

SIFAT BARU
(buah Roh)

- __..,---__---- v-- --
3 Lima belas perbuatan daging tertulis dalam Galatia 5. Daftar yang serupa
ditemukan dalam Roma 1:29-31, Roma 3:12-18, Markus 7:21-23, dan Efesus
4:17-32. Tambahkan pada daftarmu perbuatan daging lainnya yang disebut
dalam ayat-ayat tersebut.

Firman Tuhan sangat tegas dalam menyatakan bahwa "barangsiapa
melakukan hal-hal yang demikian, ia tidak akan mendapat bagian dalam kera-
jaan Allah" (Galatia 5:21). Perbuatan daging ini adalah ciri-ciri khas dari dosa.
"Jadi jika aku berbuat apa yang tidak aku kehendaki, maka bukan lagi aku
yang memperbuatnya, tetapi dosa yang diam di dalam aku" (Roma 7:20).

4 Bacalah I Korintus 13:4-7 dan II Petrus 1:5-7. Ayat-ayat ini memberikan
lebih banyak keterangan mengenai sifat baru yang dihasilkan dalam orang per-
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caya oleh Roh Kudus. Tambahkanlah pada daftar saudara sifat-sifat lain dari
buah Roh yang belum tertulis tetapi disebut dalam ayat-ayat ini.

Firman Allah dengan jelas menyebut pahala bila membiarkan Roh. Kudus
menghasilkan sifat-sifat Kristus di dalam diri saudara. Dalam II Petrus l, Petrus
memberi tahu perlunya mengembangkan dimensi rohani dari kehidupan
seseorang. Dengan perkembangan ini terbentuklah kedewasaan dan keman-
tapan, yang memungkinkan seseorang untuk hidup terlepas dari sifat lama yang
berdosa. Kemudian dalam ayat 10 ia berkata, "Karena itu, saudara-saudaraku,
berusahalah sungguh-sungguh, supaya panggilan dan pilihanmu makm teguh.
Sebab jikalau kamu melakukannya, kamu tidak akan pernah tersandung,
Dengan demikian kepada kamu akan dikaruniakan hak penuh untuk memasuki
Kerajaan kekal, yaitu Kerajaan Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus Kristus"
(II Petrus 1:10-11).

5 Isilah bagian yang kosong berdasarkan prinsip berbuah.
a Orang yang dipimpin oleh keinginan sifat lamanya akan menghasilkan sifat-

sifat yang adalah .. oo oooooo.oo.

b Orang yang dipimpin oleh Roh akan mempunyai sifat-sifat yang adalah

oo oo oo .. oo, karena ia oo oo .. oo oo oleh Roh.
c Buah Roh adalah perkembangan sebuah oo yang seperti

Kristus

Buah adalah sesuatu yang hidup. Jikalau saudara telah menyerahkan pim-
pinan hidupmu kepada Roh Kudus, maka dengan tak henti-hentinya Ia
menghasilkan buah Roh dalam suatu panen yang terus menerus dan berlimpah
dalam hidupmu. Sebagai seorang Kristen, seluruh keindahan yang murni dan
kekal dari sifat yang menghiasi kehidupanmu, sifat seperti Kristus ba lk secara
batin maupun lahir, adalah perbuatan Roh Kudus - "sampai rupa Kristus men-
jadi nyata di dalam kamu" (Galatia 4:19).

BUAH DILUKISKAN

Pokok Anggur dan Ranting-Rantingnya

Tujuan 3. Mengenali pernyataan yang benar mengenai ajaran Kristus tentang
pokok anggur dan ranting-rantingnya.

Dalam Yohanes 15:1-17 Yesus menggunakan pokok anggur dan ranting-
rantingnya untuk menggambarkan macam perhubungan yang harus ada di
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antara diri-Nya dengan orang percaya agar orang percaya dapat berbuah. Orang
tidak perlu menjadi seorang ahli dalam bidang pertamanan untuk mengetahui
bahwa yang paling penting dalam sebuah pokok anggur adalah kualitas dari
buah yang dihasilkannya. Ini terlihat dalam cara Yesus berbicara tentang
ranting-ranting itu:

1.Ada ranting-ranting yang tidak berbuah-ranting-ranting ini dipotong!
(Yohanes 15:2). Kegunaan ranting adalah untuk menghasilkan buah. Jika ran-
ting tidak menghasilkan buah, ia tidak bernilai bagi si pengusaha kebun,
sehingga ia memotongnya. Sebuah contoh yang menyedihkan dari hal hukuman
serupa ini ditemukan dalam sejarah bangsa Israel. Israel direncanakan untuk
menjadi kebun anggur Tuhan, untuk mencerminkan kasih Tuhan, kemurahan-
Nya, kebaikan-Nya, dan kebesaran-Nya di antara bangsa-bangsa. Tetapi Israel
gagal, dan hukuman mengikuti kegagalan ini. Inilah yang Allah katakan ten-
tang kegagalan Israel sebagai kebun anggur-Nya:

Apatah lagi yang harus diperbuat untuk kebun anggur-Ku itu, yang
belum Kuperbuat kepadanya? Aku menaati supaya dihasilkannya buah
anggur yang baik, mengapa yang dihasilkannya hanya buah anggur
yang asam? Maka sekarang, Aku mau memberitahukan kepadamu apa
yang hendak Kulakukan kepada kebun anggur-Ku itu: Aku akan
menebang pagar durinya, sehingga kebun itu dimakan habis, dan
melanda temboknya sehingga kebun itu diinjak-injak (Yesaya 5:4-5;
lihat juga Roma 11 :21).

6 Ayat-ayat ini berarti bahwa bangsa Israel bukannya menghasilkan buah yang
diharapkan menurut prinsip berbuah, melainkan menghasilkan
a) buah yang sifatnya bertentangan dengan apa yang diharapkan.
b) tidak sebutir buah pun.
c) sebagian besar buah yang baik.

7 Sebagai akibatnya, bangsa Israel
a) dilindungi Tuhan.
b) tidak lagi dilindungi Tuhan.
c) mampu memimpin bangsa-bangsa lain kepada Tuhan.

2. Ada ranting yang tidak tetap tinggal pada pokok-ranting-ranting ini
dicampakkan ke dalam api dan dibakar. "Ranting tidak dapat berbuah dari
dirinya sendiri, kalau ia tidak tinggal pada pokok anggur" (Yohanes 15:4).
Ranting-ranting ini tidak mungkin menghasilkan buah karena mereka bukan
bagian dari pokok itu.
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Pernahkah saudara memperhatikan bahwa ranting yang telah pata 11segera
menjadi layu dan mati? Karena ranting ini patah, hubungan yang penting dengan
hidup di dalam pokok itu terputus. Zat-zat pemberi hidup tidak lagi dapat
mengalir ke dalam ranting, dan tanpa zat-zat pemberi hidup ini, ranting dengan
cepat akan mati. Kemudian ia akan dikumpulkan dan dibakar.

Keselamatan adalah pengalaman yang nyata dari penyerahan diri dalam
iman kepada Juruselamat dan menjadi ciptaan baru. Inilah hubungan kita
dengan sumber hidup dari Yesus Kristus. Ini adalah penyerahan pribadi kepada
Yesus dan perhubungan yang berlangsung terus-menerus dengan-Nya. Ia adalah
pokok, dan kitalah ranting-ranting-Nya (Yohanes 15:5). Tinggal di dalam
Kristus bukanlah sekedar menjadi pengikut suatu agama atau melak-anakan
upacara-upacara keagamaan ataupun mempelajari pernyataan kepe rcayaan
suatu agama. Tinggal di dalam Kristus adalah penyerahan hidupmu kepada-
Nya dan keinginan untuk diubah menjadi seperti gambar-Nya oleh kuasa Roh
Kudus.

3. Ada ranting yang menghasilkan buah-ranting-ranting ini dibersihkan.
"Setiap ranting yang berbuah, dibersihkan-Nya, supaya ia lebih banyak ber-
buah" (Yohanes 15:2). Pengusaha kebun menginginkan agar zat-zat pemberi
hidup dari pokok itu mengalir ke dalam buah daripada ke daun atau ranting
yang tidak berharga. Oleh karenanya, untuk menghasilkan buah yang lebih
banyak dan lebih baik, pemangkasan dan pembersihan ranting sangat diperlu-
kan.

TIDAK ADA BUAH-
POTONG!

TIDAK TINGGAL
PADA POKOK-

BAKAR!

BANYAK BUAH-
BERSIHKAN!
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Rencana bagi kita adalah supaya kita menghasilkan banyak buah. Ia
mengutus Roh Kudus-Nya untuk membenarkan kita, mendiami kita, dan
menguduskan kita di dalam nama Tuhan Yesus Kristus (lihat I Korintus 6:11).
Dikuduskan berarti dipisahkan dari dosa dan diuntukkan bagi Allah, diubah
menjadi serupa dengan gambaran Kristus (Roma 8:29). "Setiap ranting yang
berbuah dibersihkan-Nya" mengacu kepada pengudusan sebagaimana yang
dinyatakan dalam II Tesalonika 2:13, "Sebab Allah dari mulanya telah memiliki
kamu untuk diselamatkan dalam Roh yang menguduskan kamu dan dalam
kebenaran yang kamu percayai."

Mengapa proses pemangkasan diperlukan? Pada saat seseorang mengung-
kapkan iman sejati dalam Yesus sebagai Juruselamat dan dilahirkan kembali
oleh Roh, tidaklah berarti bahwa ia dengan segera menjadi sempurna. Orang
Kri ten mengawali proses ini dengan diubahkan ke dalam sifat seperti Kristus.
Ini erjadi ketika Roh Kudus, melalui Firman Tuhan, mulai membersihkan ber-
ba ai sikap dan perilaku yang tidak seperti Kristus. Orang Kristen ini secara
ber ngsur-angsur menunjukkan tanda peningkatan pertumbuhan buah dalam
ke idupan rohaninya, persis seperti ranting yang secara berangsur-angsur
me unjukkan tanda berbuah jauh hari sebelum buahnya mencapai kematangan.
Pembersihan rohani mengembangkan bukti yang lebih nyata dari sifat Kristus
yang membawa orang menuju kedewasaan rohani.

i

8 Pernyataan-pernyataan berikut ini mengadakan penerapan pribadi dari
prinsip-prinsip yang diajarkan Yesus melalui perumpamaan pokok anggur dan
rantingnya. Lingkari huruf di depan pernyataan yang BENAR menurut prin-
sip ini.'
a Jika-saya membiarkan Roh Kudus menghasilkan buah Roh dalam diri saya,

ini berarti bahwa sikap saya akan menjadi seperti sikap Yesus.
b Yesus mengajarkan bahwa adalah biasa bagi sebatang pokok anggur untuk

menghasilkan buah yang baik dan juga buah yang buruk; dengan perkataan
lain, sebagian sikap saya akan seperti Yesus. dan sebagian lainnya akan
merupakan perbuatan daging.

c Jika saya ingin menjadi ranting yang menghasilkan banyak buah yang baik,
saya harus bersedia untuk dibersihkan, atau dikuduskan, oleh Roh Kudus.

d Dengan usaha sendiri saya dapat menghasilkan buah seperti yang Yesus
inginkan untuk dihasilkan dalam diri saya.

e Jika saya gagal menghasilkan buah rohani, ini mungkin menunjukkan bahwa
saya tidak tinggal pada pokok itu.
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f Mutu dan jumlah buah rohani yang saya hasilkan tergantung pada banyaknya
kesempatan yang saya berikan kepada roh Kudus untuk memimpin hidup
saya.

g Menjadi kudus berarti bahwa sifat Kristus tampak dalam diri saya.

Syarllt-syarat Untuk Berbuah

Tujuan 4. Mencocokkan syarat-syarat untuk berbuah dengan contoh-contoh
dar; tiap syarat.

Ketika kita melihat pengajaran yang diberikan dalam Yohanes 15 ki ta men-
dapatkan paling sedikit tiga syarat untuk mendapatkan panen buah rohani yang
melimpah: 1) pembersihan oleh Allah Bapa; 2) tinggal di dalam Kristus; dan
3) Kristus tinggal di dalam kita.

1. Pembersihan oleh Al/ah Bapa. Seperti yang sudah kita lihat, pember-
sihan atau pemangkasan diperlukan jika kita akan menghasilkan buah Roh.
Roh Kudus sesungguhnya sudah berhubungan dengan kita mengenai dosa
bahkan sebelum kita diselamatkan. Ia menginsafkan kita akan dosa itu, men-
ciptakan dalam diri kita suatu keinginan untuk meninggalkannya, dan meng-
hasilkan dalam diri kita kesedihan ilahi dan pertobatan yang akan membawa
kita menuju keselamatan. (Lihat Kisah Para Rasu12:37 sebagai contoh.) Setelah
kita diselamatkan Roh terus menginsafkan kita akan bagian-bagian dalam
kehidupan kita yang tidak seperti Kristus, serta memurnikan kita, dan menjadi-
kan kita kudus (I Tesalonika 5:23; Ibrani 12:10-14). Dalam kehidupan orang
Kristen, hajaran dalam pembersihan dikerjakan oleh Allah Bapa melalui ber-
bagai keadaan dan pengaruh yang membawa kedewasaan yang semakin mening-
kat dan ketergantungan kepada Tuhan. Ibrani 12:5-6 mengungkapkan bahwa
hajaran atau teguran oleh Tuhan menunjukkan bahwa kita adalah milik-Nya:

Hai anakku, janganlah anggap enteng didikan Tuhan, dan janganlah
putus asa apabila engkau diperingatkan-Nya; karena Tuhan mengha-
jar orang yang dikasihi-Nya, dan Ia menyesah orang yang diakui-Nya
sebagai anak.

9 Bacalah Roma 5:3-4. Apakah ketiga hasil positif dari hajaran yang berupa
penderitaan?
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Perlunya pembersihan atau pemangkasan dinyatakan dalam Yakobus 1:2-4:

Saudara-saudaraku, anggaplah sebagai suatu kebahagiaan, apabila
kamu jatuh ke dalam berbagai-bagai pencobaan, sebab kamu tahu,
bahwa ujian terhadap imanmu itu menghasilkan ketekunan. Dan
biarlah ketekunan itu memperoleh buah yang matang, supaya kamu
menjadi sempurna dan utuh dan tak kekurangan suatu apa pun.

10 Bacalah I Petrus 1:6-8. Kegunaan apakah yang diberikan di sini untuk
kesedihan yang kita derita dalam segala macam pencobaan?

2. Tinggal di dalam Kristus. Yesus menggunakan ungkapan tinggal di dalam
ketika Ia menguraikan hubungan antara diri-Nya dengan para pengikut-Nya.
la berkata, "Tinggallah di dalam Aku, dan Aku di dalam kamu" (Yohanes
15:4).

Ungkapan pertama, "Tinggal di dalam Aku" berkenaan dengan posisi kita
di dalam Kristus. Dalam terjemahan Amplified Version dari kitab Perjanjian
Baru, II Korintus 5:17 berbunyi, "Therefore if any person is (ingrafted) in
Christ, the Messiah, he is (a new creature altogether) a new creation." Yang
jika diterjemahkan berarti" Jadi jika seseorang dicangkokkan dalam Kristus,
sang Mesias, ia adalah suatu ciptaan yang samasekali baru." Kata dicangkok-
kan berarti dinempelkan, atau dijadikan bagian dari. Jadi tinggal di dalam
Kristus menyatakan kesatuan dan persahabatan kita dengan-Nya sebagaimana
yang diuraikan oleh Efesus 2:6, "Dan di dalam Kristus Yesus la telah mem-
bangkitkan kita juga dan memberikan tempat bersama-sama dengan Dia di
sorga." Ini berarti bahwa Kristus sekarang berada di sorga, dan mereka yang
diselamatkan ada di dalam-Nya di sana dalam posisi ataupun kedudukan-Nya.
Ketika memikirkan kata penting dalam ini, kita mencapai kesimpulan bahwa
tempat kita berada adalah penting sekali. Kita harus berada di dalam Kristus
sebagaimana ranting harus berada di dalam pokok. Pencangkokan atau
penempelan hidup orang percaya pada Kristus adalah dasar bagi hidup orang
percaya untuk berbuah.

Paulus, rasul besar, guru dan pengkhotbah, orang yang memegang dua
kewarganegaraan dan terpelajar I menganggap kedudukannya di dalam Kristus
sebagai hal yang terpenting di dalam hidupnya. Lebih daripada segala yang lain,
ia ingin didapatkan "di dalam Kristus" (lihat Filipi 3:8-9). Paulus adalah con-
toh yang sangat baik dari kehidupan yang diubahkan sehingga menghasilkan
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buah berupa sifat seperti Kristus. Bukti dari perhubungan nya dengan Kristus
yang menghasilkan buah terlihat dari hasil pelayanannya dan tulisan-turisannya.
Bahkan sampai hari ini, kehidupan Paulus masih terus mempengan hi kehi-
dupan Jan kepercayaan orang Kristen di seluruh dunia.

3. Kristus tinggal di dalamku. Ungkapan kedua, "Aku di dalam kamu"
berkenaan dengan hidup yang berbuah atau yang bersifat seperti Kristus di atas
muka bumi ini. Hal ini berhubungan dengan kehidupan sehari-hariku, di mana
saya menunjukkan kesempurnaan moral dari watak Kristus oleh kuasa Roh.
Itulah kesucian Kristus yang bersinar di hadapan dunia melalui kehidupan saya.

Pengusaha kebun mengetahui pentingnya mempunyai sumber hidup yang
mengalir berkelimpahan dari pokok menuju buah. Buah yang lebih b•.-sar dan
lebih baik dihasilkan jika buah itu menerima dan menyimpan zat-zat hidup dari
pokok. Hidup Kristus yang tinggal di dalam mengubah sifat orang percaya
ketika -umber hidup itu tinggal di dalamnya.

Perhatikan bahwa dalam I Korintus 1:2 dan Filipi 1: 1 dinyatakan bahwa
orang-orang kudus ada di dalam Kristus tetapi juga di dalam kota Korintus
dan Fihpi, Kehidupan kristiani selalu seperti ini-orang Kristen berada dr dalam
Kristus, tetapi ia juga hidup di dalam dunia. Ia menampakkan Kristus kepada
dunia melalui kehidupan sehari-harinya. Ini berarti bahwa Kristus harus hidup
di dalam orang Kristen. Kita membaca dalam I Yohanes 2:6 bahwa" Barang-
siapa mengatakan bahwa ia ada di dalam Dia (Kristus), ia wajib hidup sama
seperti Kristus telah hidup." Hidup seperti Yesus hanya mungkin dilakukan
melalui kuasa Roh Kudus.

Zat cair pemberi hidup yang ada di dalam pokoklah yang men elihara
kehidupan ranting dan membuatnya berbuah. Dengan cara yang sama,
Juruselamat kita yang telah bangkit itulah yang menunjang kita nelalui
kehadiran-Nya di dalam kita. Dan melalui Roh Kudus Ia menyebabkan kita
tetap menjalani kehidupan kristiani yang mantap dan berbuah.

Apakah saudara mengingat permintaan terakhir Yesus kepada Allah Bapa
dalam doa-Nya yang ditulis dalam Yohanes 17? Dia sendiri yang akan berada
di dalam kita (Yohanes 17:26). Setiap usaha kita untuk meniru kehidupan Kristus
dengan kekuatan sendiri akan berakhir dalam kegagalan total. Kehidupan yang
berbuah hanya dapat terjadi melalui hubungan saling tergantung ini: orang
Kristen DI DALAM Kristus; Kristus DI DALAM orang Kristen.
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11 Cocokkan syarat yang disebutkan untuk berbuah (kanan) dengan contoh
atau uraiannya (kiri).

.... a Kita mempunyai posisi persatuan
dengan Kristus di sorga.

.... b Roh Kudus membersihkan sikap dan
perilaku yang salah melalui disiplin.

ooooc Kita menyatakan kehidupan Kristus
di dunia .

.... d Tuhan membetulkan sikap dan peri-
laku kita melalui pencobaan.

ooooe Kita menerima sumber-sumber pem-
beri kehidupan yang memungkinkan
terjadinya pertumbuhan dan kedewa-
saan.

BUAH DIBUTUHKAN

I) Pembersihan oleh Allah Bapa
2) Tinggal di dalam Kristus
3) Kristus tinggal di dalam kita

Tujuan 5. Menunjukkan alasan mengapa berbuah dibutuhkan bagi seorang
Kristen.

Perlunya Menghasilkan Buah Rohani

Dalam Matius 7:15-23 ada beberapa ucapan yang mengesankan dari
Juruselamat kita tentang sangat perlunya menghasilkan watak Kristen. Ia
mengatakan bahwa nabi palsu akan dikenal dari jenis buah yang mereka
hasilkan, "Dapatkah orang memetik buah anggur dari sernak duri .atau buah
ara dari rumput duri? Demikianlah setiap pohon yang baik menghasilkan buah
yang baik, sedang pohon yang tidak baik menghasilkan buah yang tidak baik.
Tidak mungkin pohon yang baik itu menghasilkan buah yang tidak baik,
ataupun pohon yang tidak baik itu menghasilkan buah yang baik. Dan setiap
pohon yang tidak menghasilkan buah yang baik, pasti ditebang dan dibuang
ke dalarn api" (ayat 16-19).

Yesus melanjutkan dengan mengatakan bahwa bahkan akan ada orang
yang mengusir setan dalam nama-Nya padahal Ia tidak mengenal mereka (ayat
22-23). Bagaimana mungkin ini terjadi? Jawabannya diberikan dalam 11 Tesa-
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lonika 2:9, "Kedatangan si pendurhaka itu adalah pekerjaan Iblis, d an akan
disertai rupa-rupa perbuatan ajaib, tanda-tanda dan mujizat-mujizat palsu."
Ayat ini menyatakan mujizat dan karunia Roh mungkin dapat ditiru oleh Iblis.
Tetapi hubungan sejati seseorang dengan Kristus dapat diketahui dengan
memperhatikan apakah buah Roh atau perbuatan daging yang dihasilkan dalam
wataknya (lihat Matius 7: 17-18; I Yohanes 4:8). Watak orang Kristen tdak bisa
ditiru. Watak itu adalah akibat yang wajar dari Kristus yang menampakkan
sifat kudus-Nya di dalam dan melalui kita.

12 Orang mungkin dapat mengusir setan dalam nama Yesus sedangkan mereka
tidak nnggal di dalam-Nya dan Ia tidak di dalam mereka karena

13 Dengan cara bagaimanakah saudara dapat mengetahui bahwa seseorang
ada di dalam Kristus?

Maksud Berbuah Rohani

Dalam memikirkan maksud berbuah rohani, kita akan melihat pada tiga
aspek, yang berhubungan dengan pengungkapan, pemuridan, dan kem uliaan.

1. Berbuah adalah pengungkapan hidup Kristus. Setiap buah adalah
pengungkapan dari kehidupan tanaman tempatnya bertumbuh. Dengan cara
yang sama, sebagai anggota tubuh Kristus, harus ada pengungkapan dad kein-
dahan sepenuhnya sifat Kristus di dalam kita.

Untuk maksud apa saudara hidup? Apakah Allah menyelamatkanrm. hanya
supaya saudara akan duduk di dalam gereja selama beberapa jam setiap minggu?
Tidak! Saudara ada untuk mengamalkan pengajaran yang saudara terima, un-
tuk menyatakan Kristus kepada dunia yang berdosa dan terhilang. Orang perlu
melihat Yesus melalui kehidupan orang-orang Kristen. Ketika mereka mem-
perhatikan kehidupan kita sebagai orang Kristen, kita mungkin menjadi satu-
satunya Alkitab yang akan "dibaca" oleh banyak di antara mereka.
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Kehidupan yang diserahkan kepada Kristus mengungkapkan kepada
mereka jenis cinta yang Ia rasakan terhadap mereka. Bila saya adalah peng-
ungkapan Kristus, telinga saya akan mendengar tangisan mereka, mata saya
akan melihat kebutuhan mereka, kaki saya akan membawa saya untuk
menolong mereka dan tangan saya akan menjangkau mereka. Dengan cara ini
saya akan menjadi saluran hidup Kristus. Ia akan melayani mereka melalui saya.
Apakah saudara saluran hidup Kristus? Apakah la melayani orang lain melalui
saudara?

2. Berbuah adalah bukti pemuridan. Yesus berkata bahwa kita harus
menghasilkan "banyak buah" dan demikian menunjukkan bahwa kita adalah
murid-Nya (Yohanes 15:8). Ia menjelaskan bahwa setiap murid yang telah tamat
pelajarannya akan sama dengan gurunya (Lukas 6:40). Ini berarti bahwa
tidaklah cukup hanya untuk menerima Dia sehingga saudara dapat berkata,
"Lihat, aku seorang Kristen!" Ia menginginkan saudara menghasilkan banyak
buah. Jika saudara melakukan hal ini, maka inilah bukti bahwa saudara telah
melangkah melewati tahap pertama dari kelahiran baru dan menerima Kristus.
Ini menunjukkan bahwa Kristus sesungguhnya adalah Tuhan atas hidupmu.

3. Berbuah memberkati orang lain. Terlebih dahulu hal ini memberkati
mereka yang menerima keuntungan dari penyataan sifat Kristus dalam kehi-
dupan saudara, dan juga memberkati sesama orang percaya yang mengamati
buah rohani di dalam saudara.

4. Berbuah membawa kemuliaan bagi Tuhan. Yesus berkata, "Dalam hal
inilah Bapa-Ku dipermuliakan, yaitu jika kamu berbuah banyak" (Yohanes
15:8). Menghasilkan buah rohani adalah akibat dari hidup yang berkelimpahan.
Jika saudara memperkenankan hidup Kristus diungkapkan melalui diri saudara,
orang akan melihat akibat yang ditimbulkannya dan akan memuliakan Tuhan
(Matius 5: 16).

14 Berbuah dibutuhkan untuk
a) memberikan bukti pemuridan.
b) menerima Yesus sebagai Juruselamat.
c) mengusir setan.
d) memuliakan Allah.
e) menjadi anggota jemaat.
f) mengungkapkan kasih Kristus kepada orang lain.
g) menunjukkan hubungan saudara dengan Yesus Kristus.
h) menjadi berkat bagi orang lain.
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BUAH DIJADIKAN NYATA

Panen yang Berkelimpahan

Tujuan 6. Menguraikan cara-cara agar saudara dapat bertambah dalam
menghasilkan buah rohani dalam kehidupanmu.

Tanaman penghasil buah harus dirawat dengan selayaknya untuk
menghasilkan sejumlah besar buah yang baik. Prinsip yang sama berlaku di
dalam kehidupan rohani. Marilah kita melihat beberapa cara agar saudara dapat
mencapai panen buah rohani yang berlimpah dalam kehidupanmu. Setelah
menerima Roh Kudus sebagai Teman Sejati, saudara harus bekerja sama
dengan-Nya sehingga Ia dapat menghasilkan buah di dalam diri saudara. Ada
banyak cara untuk melakukan ini.

1. Mengolah persekutuan dengan Allah. Mengolah berarti mendorong,
menyiapkan untuk bertumbuh. Lama sebelum bunga pertama muncul atau tan-
da awal dari buah terlihat, banyak hal yang sudah dilakukan untuk menyiapkan
tanaman agar ia menghasilkan buah yang diharapkan. Tukang kebun dengan
hati-hati merawat tanaman sehingga tanaman tersebut menjadi lebih produktif.
Proses perawatan dengan hati-hati ini adalah pengolahan. Inilah hubungan kita
dengan Tuhan, melalui persekutuan yang berkesinambungan, sehingga hidup
kita diubah dan dikembangkan ke arah pembuahan.

Sebagai anak Tuhan, saudara menikmati persekutuan yang diberkati
dengan Allah Bapa, Anak, dan Roh Kudus (IKorintus 1:9; II Korintus 13:13;
I Yohanes 1:3). Saudara dapat mengolah persekutuan ini dengan melewatkan
waktu bersama Tuhan dalam persekutuan dan doa. Saudara dapat juga
mengolahnya dengan menaati Firman-Nya. Ketika Yesus mengajar murid-Nya
tentang buah rohani. Ia menyuruh mereka untuk membiarkan perkataan-Nya
tinggal di dalam mereka (Yohanes 15:7). Ia juga berkata bahwa mereka akan
tetap tinggal di dalam-Nya selama mereka menaati perintah-Nya, ter rtama
perintah-Nya untuk saling mengasihi (Yohanes 15:9-12). Ketaatanmu kepada
Firman Tuhan akan membawa hasil yang sama. Saudara akan mengalami
persekutuan dengan Tuhan dan kasih-Nya, dan kehidupanmu akan dijadikan
berbuah karena perhubunganmu dengan-Nya.

2. Berusahalah untuk bersekutu dengan orang-orang Kristen yang lain.
Seorang tukang kebun biasanya ingin mempunyai tanaman yang dikelompok-
kan sesuai dengan buah yang dihasilkan masing-masing. Semua pohon jeruk
akan ditanam bersama-sama, semua pohon mangga akan berada bersama dalam
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satu ladang, dan sebagainya. Hal ini memudahkan pengolahan dan penuaian
pada waktu panen. Melalui persekutuan dengan orang Kristen lain saudara dapat
didorong untuk hidup secara Kristen, dan mendorong orang lain. Orang-orang
Kristen yang mula-mula mengadakan persekutuan bersama-sama setiap hari
(Kisah 2:46). Tidak mengherankan kehidupan mereka menjadi kesaksian yang
kuat bagi pekabaran Injil dan membuat orang-orang di sekitar mereka haus
akan keselamatan. Ada panen jiwa tiap hari ketika Tuhan menambahkan jumlah
mereka dengan orang-orang yang diselamatkan (Kisah 2:46-47).

3. Menerima pelayanan daripemimpin-pemimpin yang saleh. Tuhan meng-
gunakan pemimpin-pemimpin untuk memberi makan dan mengasuh umat-Nya.
Efesus 4:11-13 menekankan bahwa kegunaan para rasul, nabi, pemberita In-
jil, gembala dan pengajar dalam gereja adalah untuk membina umat Tuhan
sehingga mereka menjadi dewasa. Kebenaran yang sama dinyatakan dalam
I Korintus 3:6, di mana rasul Paulus berkata tentang perbedaan peran antara
dia dengan Apolos dalam membantu jemaat di Korintus, "Aku menanam,
Apolos menyiram, tetapi Allah yang memberi pertumbuhan." Ketika saudara
menerima dan menerapkan ajaran-ajaran yang Allah berikan melalui pemimpin-
pemimpin yang sudah Ia panggil, saudara dibawa ke dalam keadaan yang
menghasilkan lebih banyak buah.

4. Menjalankan kewaspadaan dan perlindungan. Selalu ada bahaya yang
mengancam tanaman. Sebatang tanaman yang sehat akan lebih mampu untuk
melindungi dirinya sendiri dari bahaya-bahaya semacam ini dan menanggapi
perhatian si tukang kebun. Orang Kristen perlu berhati-hati terhadap hal-hal
yang dapat menghancurkan kehidupan rohaninya. Kebiasaan yang buruk, sikap
dan pergaulan yang salah, pikiran-pikiran yang merusak dan keinginan yang
keliru semuanya harus dianggap sebagai ancaman terhadap pertumbuhan rohani.

Ketika bani Israel memasuki Tanah Perjanjian mereka seharusnya
menghancurkan bangsa-bangsa jahat yang diam di sana. Itulah rencana Allah,
tetapi Israel tidak melakukannya. Sebagai akibatnya, orang Israel terjerumus
ke dalam perbuatan jahat bangsa-bangsa tersebut (Mazmur 106:34-36).
Pengalaman mereka adalah peringatan bagi kita. Kita harus berhati-hati agar
kita tidak membiarkan kebiasaan dan sikap yang tidak saleh untuk tinggal dan
terbentuk dalam kehidupan kita. Ibrani 12:15memperingatkan kita untuk tidak
mengijinkan akar yang pahit (kepahitan, kebencian) untuk tumbuh. Seperti duri
yang Yesus gambarkan dalam perumpamaan penabur (Lukas 8: 14), kebiasaan
dan sikap yang buruk dapat merintangi saudara menjadi orang seperti yang
Tuhan inginkan.
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Saudara juga perlu menyadari bahwa Iblis akan mencoba menent ang dan
mencegah penyerahanmu kepada Roh Kudus. Iblis tidak menginginkan saudara
membuat Kristus menjadi satu-satunya Tuhan yang Mahakuasa di dalam
hidupmu.

15 Nasihat apakah yang diberikan oleh I Petrus 5:8-9 kepadamu? .

.................................................. dan .

dan . oo oo oo oo .. oo si Iblis.

16 Apa yang akan terjadi jika saudara melawan Iblis (Yakobus 4:7)?

17 Dalam buku catatan saudara, daftarlah keempat cara meningkatkan buah
rohani yang baru saudara pelajari. Di sebelah masing-masing cara sebutkan
sesuatu yang khusus yang dapat saudara perbuat untuk mempraktek kannya
dalam kehidupanmu. Sebagai contoh, di sebelah Persekutuan dengan Allah
saudara dapat menulis sesuatu seperti "Pergunakan lebih banyak waktu setiap
hari di dalam doa, penyembahan, dan pembacaan Alkitab."

Sebuah Cara Terbaik

Tujuan 7. Mengenali pernyataan yang dengan benar meringkaskan apa yang
rasul Paulus ajarkan mengenai hubungan yang diinginkan antara
buah rohani dengan karunia rohani.

Kadang-kadang sulit bagi kita untuk membedakan antara buah yang asli
dengan buah yang palsu. Buah yang palsu dapat memberikan kesan seperti asli,
tetapi jika mencoba memakannya, segera saudara ketahui bahwa itu tidak asli.

Analogi yang sama dapat dibuat mengenai orang Kristen. Secara sekilas
mungkin sulit untuk membedakan antara orang yang benar-benar seperti Yesus
dengan orang yang hanya berpenampilan luar sebagai orang Kristen. Mereka
mungkin menunjukkan perilaku seperti penyataan karunia rohani, tetapi ujian
sesungguhnya datang dari sifat batiniah yang diungkapkan dalam kehidupan
sehari-harinya. Yesus berkata bahwa murid-murid-Nya yang sejati cikenal
melalui mutu kasih mereka terhadap satu sama lain.

Buah Roh adalah sangat penting dalam kehidupan kita! Orang Kristen yang
tinggal di Korintus pada zaman penulisan Perjanjian Baru menjalankan sem-
bilan karunia Roh - mereka berkata-kata dalam bahasa roh, mereka bernubuat,
mereka mengadakan mujizat. Akan tetapi, mereka kekurangan buah dari Roh
yang sama - mereka bersaing satu sama lain di dalam jemaat setempat (I Korin-
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tus 11:17-18); mereka pergi ke pengadilan dan saling menuntut di depan orang-
orang yang bukan Kristen (I Korintus 6:1-8). Beberapa orang hidup dalam per-
cabulan (I Korintus 5: 1-2). Sebagian lagi malahan mengikuti perjamuan kudus
ketika mereka sedang mabuk (I Korintus 11:20-21). Ketika menulis kepada
mereka, rasul Paulus sangat sabar dan penuh kasih. Ia ingin agar mereka
mengenal Roh pemberi kuasa yang memberinya karunia untuk membangun
gereja. Tetapi terlebih daripada itu, ia ingin agar mereka mengenal Roh
pengudes yang dapat mengubah watak mereka dan menjadikan mereka seper-
ti Yesus.

Paulus mendorong orang Korintus untuk mendambakan karunia-karunia
Roh, tetapi ia mengakhiri dengan mengatakan, "Dan aku menunjukkan
kepadamu jalan yang lebih utama lagi" (I Korintus 12:31). Jalan yang lebih
utama lagi itu adalah kasih - kasih Allah sebagaimana yang diungkapkan dan
diuraikan dalam I Korintus 13. Di sana kita membaca bahwa karunia-karunia
akan berhenti pada suatu saat, tetapi kasih tidak berkesudahan dan tetap (ayat
8-10, 13).

Cahaya terbuat dari paduan tujuh warna pelangi, tetapi itu adalah satu
cahaya. Dengan cara yang sama, buqh Roh terdiri atas paduan berbagai bagian
sifat-tetapi tetap itu adalah satu buah. Ini bertentangan dengan karunia Roh.
Ada beberapa karunia rohani, dan Roh Kudus memberikannya kepada pribadi-
pribadi menurut kehendak-Nya. Seseorang menerima karunia tertentu, dan yang
lain menerima karunia yang berbeda (I Korintus 12:7-11).Tetapi buah Roh tidak
dapat dipisahkan-itu adalah satu hasil, satu hal. Itu dapat digabungkan dalam
kata kasih. Bagaikan sebuah jeruk ditutupi dan dilindungi oleh kulit luar
buahnya, kasih adalah dimensi pemersatu dari buah rohani.

18 Lingkari huruf di depan pernyataan yang dengan BENAR meringkaskan
apa yang rasul Paulus ajarkan mengenai perhubungan yang diinginkan antara
buah rohani dengan karunia rohani.
a Karunia rohani adalah lebih penting daripada buah rohani.
b Harus ada satu buah rohani untuk setiap karunia rohani yang dinyatakan.
c Penyataan karunia rohani menjadi lebih efektif jika disertai pengungkapan

dari sifat seperti Kristus dalam kehidupan sehari-hari.
d Menunjukkan kasih adalah lebih penting daripada menjalankan karunia-

karunia rohani.
e Buah akan berakhir, tetapi akibat dari karunia rohani akan tetap.



34 KEHIDUPAN YANG BERKELIMPAHAN

f Pemberian kuasa oleh Roh harus mendahului pengudusan oleh Roh.
g Karunia-karunia adalah penyataan lahiriah, sedangkan buah adalah sifat

batin dari watak.

Dalam pasal berikutnya kita akan memeriksa arti rohani dari kata, kasih,
dan dalam pasal-pasal yang berikutnya, kita akan meneliti delapan sifat lain
dari watak orang Kristen, yang bersama-sama dengan kasih membentuk buah
yang indah dari Roh. Semoga Tuhan memberkati sementara saudara melan-
jutkan pelajaran.
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soal-soal untuk menguji diri

Setelah saudara mengulang pasal ini, kerjakan soal-soal untuk menguji diri.
Kemudian cocokkan jawabanmu dengan jawaban yang diberikan pada bagian
akhir buku ini. Kerjakan kembali setiap soal yang jawabannya tidak tepat.

BENAR-SALAH. Tulis B di depan pernyataan yang BENAR, dan S di depan
pernyataan yang SALAH.

1Prinsip berbuah adalah bahwa tiap benih menghasilkan berbagai jenis
buah.

2 Pohon yang buruk dapat menghasilkan buah yang baik.
I

3 Alkitab berbicara tentang watak orang Kristen sebagai karunia-karunia
Roh.

4 Walaupun Roh Kudus menghasilkan buah rohani di dalam orang yang
percaya, Ia tidak dapat melakukannya tanpa kerja sama dari orang per-
caya tersebut.

5 Rahasia untuk memenangkan pertentangan dengan sifat yang berdosa
adalah hidup dalam Roh.

6 Yesus mengatakan bahwa nabi-nabi palsu akan dikenal melalui buah-buah
mereka.

7 Walaupun ada berbagai segi dari buah Roh, sesungguhnya hanya ada satu
buah.

8 Rasul Paulus senang dengan keadaan orang-orang Kristen di Korintus
karena mereka menghasilkan karunia-karunia dan juga buah Roh.

9 Tinggal di dalam Kristus berkenaan dengan posisi kita di dalam-Nya .

.... 10 Kewaspadaan yang orang Kristen perlu gunakan dalam mengolah sifat-
sifat watak Kristen mencakup lawanlah Iblis .

.... 11 Dua daftar dalam Galatia 5 menunjang prinsip bahwa benih menghasilkan
buah sesuai dengan jenisnya .

.... 12 Yesus menggambarkan hubungan yang harus ada antara diri-Nya sen-
diri dengan orang-orang yang percaya sebagai serupa dengan hubungan
yang ada antara daging dengan Roh.
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13 MENCOCOKKAN. Cocokkanlah tiap pernyataan di bawah ini dengan
judul yang diuraikannya. Tulislah huruf yang menyatakan judulnya pada titik-
titik di depan pilihan saudara.

1) Cara untuk meningkatkan buah rohani
2) Maksud berbuah
3) Syarat-syarat berbuah

.... a Berbuah rohani adalah pengungkapan dari hidup Kristus dalam diri kita.
Ini menunjukkan bahwa kita benar-benar telah menjadi murid-Nya dan
bahwa Dia adalah Tuhan atas kehidupan kita. Ini juga membaw 1kemu-
liaan bagi Tuhan .

.... b Berbuah rohani terjadi hanya jika hubungan saling ketergantungan dari
Kristus di dalam orang Kristen dan orang Kristen di dalam Kris .us ada.
Orang Kristen juga harus menerima disiplin atau pemangkasan dari Bapa .

.... c Orang Kristen perlu mempunyai persekutuan dengan Allah dan dengan
orang Kristen lainnya. Ia juga perlu menerima dan menerapkan penga-
jaran yang diterimanya melalui pelayanan pemimpin yang salel-,

JAWABAN PENDEK. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini scringkas
mungkin.

14 Apakah istilah lain untuk buah Roh?

15 Daftarlah kesembilan buah Roh yang diberikan dalam Galatia :i;22-23.

16 Bagaimana kita dapat menunjukkan bahwa kita adalah murid Yesus?
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

10 Supaya .man kita dapat terbuk.i murni dan memuliakan Yesus Kristus.
i

1 c) Sebatang pohon jeruk menghasilkan jeruk.

11 a 2) Tinggal di dalam Kristus.
b 1) Pembersihan oleh Allah Bapa.
c 3) Kristus tinggal di dalam kita.
d 1) Pembersihan oleh Allah Bapa.
e 3) Kristus tinggal di dalam kita.

2 Perbuatan Daging Buah Roh

Percabulan, kecemaran, hawa naf- Kasih, sukacita, damai sejahtera,
su, penyembahan berhala, sihir, kesabaran, kemurahan, kebaikan,
perseteruan, perselisihan, iri hati, kesetiaan, kelemahlembutan, pe-
amarah, kepentingan diri sendiri, nguasaan diri.
percideraan, roh pemecah, kedeng-
kian, kemabukan, pesta pora dan
sebagainya.

12 mujizat dan karunia Roh dapat ditiru.

3 Perbuatan Daging

Kejahatan, keserakahan, kebusukan, penuh dengan dengki, pembunuhan,
perselisihan, tipu muslihat, kefasikan, pengumpat, pemfitnah, pembenci
Allah, kurang ajar, congkak, sombong, tidak taat kepada orang tua, tidak
berakal, tidak setia, tidak penyayang, kebengisan, kutukan, kepahitan,
pikiran-pikiran jahat, pencurian, perzinahan, percabulan, kebebalan,
dusta, perkataan kotor, pertikaian.

13 Saudara mengetahui dia ada di dalam Kristus jika ia mempunyai watak
Kristen, yaitu buah Roh. (Bukti-bukti lain: tindakannya, perkataannya, per-
buatannya dan Roh yang diungkapkan oleh perilaku ini.)



38 KEHIDUPAN YANG BERKELIMPAHAN

4 Buah Roh

Tidak cemburu, tidak memegahkan diri, tidak sombong, tidak melakukan
yang tidak sopan, tidak mencari keuntungan diri sendiri, tidak pemarah,
bersukacita karena kebenaran, menutupi segala sesuatu, percaya, meng-
harap, sabar, iman, pengetahuan, kesalehan.

14 a) memberikan bukti pemuridan.
d) memuliakan Allah.
f) mengungkapkan kasih Kristus kepada orang lain.
g) menunjukkan hubungan saudara dengan Yesus Kristus.
h) menjadi berkat bagi orang lain.

5 a perbuatan (atau tindakan) daging (sifat berdosa).
b buah Roh; dipimpin
c watak.

15 sadarlah, berjaga-jagalah, lawanlah.

6 a) buah yang sifatnya bertentangan dengan apa yang diharapkan.

16 Ia akan lari darimu (Dia akan meninggalkan saudara sendiri).

7 b) tidak lagi dilindungi Tuhan.

17 Jawaban saudara sendiri.

8 a Benar.
b Salah.
c Benar.
d Salah.

e Benar.
f Benar.
g Benar.

18 a Salah.
b Salah (Hanya ada satu buah.)
c Benar.
d Benar.

eSalah.
f Salah.
g Benar.

9 Ketekunan (ini berarti kesetiaan, tetap bertahan, ketabahan); watak yang
kuat; pengharapan.
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